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Abstrak

Disertasi dengan judul “Senthong Dalem Kepangeranan Surakarta :
Kebertahanan Senthong sebagai Posisi Sentral dalam Sistem Budaya
Jawa” ini, berangkat dari keingintahuan penulis mengapa senthong
dianggap sakral dan bertahan pada posisi sentral, tetapi keadaannya
semakin memprihatinkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa
itu senthong, bagaimana senthong mampu bertahan dalam posisi sentral
dalam rumah tradisi Jawa (sistem budaya Jawa), mengapa senthong
dianggap sakral dan penting bagi orang Jawa serta bagaimana menyusun
konsep kebertahanannya sebagai upaya pelestarian.

Mengacu pada tujuan tersebut diterapkan metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif, analisis interaktif data kualitatif dan
meminjam model emik etik untuk mengungkap mentalité yang mampu
bertahan menopang keberadaan senthong. Sedang penyusunan konsep
kebertahanan dengan meminjam model riset grounded.

Hasil penelitian ini menyatakan senthong merupakan locus of the
meaning, yakni seni yang membingkai atraksi kehidupan budaya yang
menjadi ciri sistemik budaya yang khas. Komposisi interior dengan tiga
senthong yang terdiri senthong kiwa, senthong tengah dan senthong tengen
adalah konfigurasi dari entitas budaya yang menjadi dasar untuk
mengungkap makna dan fungsinya dibalik pengertian keberadaannya.
Sedang temuannya berupa konsep kebertahanan Senthong Dalem
Kepangeranan Surakarta, vyaitu: 1) Kebertahanan senthong dalem
kepangeranan  tergantung  bagaimana segmen edukasi wilayah
pengetahuan dan perilaku (attitude) budayanya mampu bertahan, 2)
Kebertahanan senthong dalem kepangeranan tergantung bagaimana segmen
ekonomi ; meliputi perancangan wilayah interior dalam arsitektur
menjadi prioritas sebagai pemberdayaan asset daerah/wilayah. Penelitian
ini juga mampu mengungkap unsur-unsur vital konstruksi rancangan
penopang kebertahanan senthong yakni mentalité Anindyaguna, enersi
spatial Anindyaguna serta konsep interior Hastu Anindyaguna

Kata kunci: Enersi spatial, kebertahanan, mentalité Anindyaguna,
posisi sentral, senthong dalem kepangeranan
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Abstract

The dissertation with the title “Senthong Dalem Kepangeranan
Surakarta : Kebertahanan Senthong sebagai Posisi Sentral dalam Sistem
Budaya Jawa” departs from the author's curiosity as to why senthong is
considered sacred and maintains a central position, but the situation is getting
worse. This study aims to find out why senthong is sacred and remains in a
central position in the Javanese house (Javanese cultural system), why it is
important for Javanese people and formulates the concept of its sustainability as
an effort to preserve.

Referring to these objectives, a qualitative research method is applied with
interactive analysis and borrowing the emic ethic model, as well as the Braudell
concept to reveal a mentalité that can survive to sustain the existence of senthong
in its central position in the kingdom of the kingdom and the Javanese cultural
system. Formulation of the concept of sustainability by borrowing from the
grounded research model.

Senthong is a locus of the meaning, namely art that frames the attractions
of cultural life which are characteristic of a distinctive systemic culture. The
composition of three senthong which consists of senthong kiwa, senthong Tengah
and senthong Tengen is a configuration of cultural entities which is the basis for
revealing the meaning and function behind the meaning of its existence. The
results of the research are in the form of the survival concept of Senthong Dalem
Kepangeranan Surakarta, namely: 1) The resilience of senthong dalem
Kepangeranan depends on how the segment of education in the area of knowledge
and cultural behavior (attitude) is able to survive, 2) The resilience of senthong
dalem kepangeranan depends on how the economic segment is; covering interior
area design in architecture is a priority as the empowerment of regional / regional
assets. As well as the concept of the sacred interior Hastu Anindyaguna and the
Anindyaguna mentalité that supports the existence of senthong, Anindyaguna
spatial energy

Key words : Central position, Mentalité Anindyaguna, Resilience, Spatial
energy, Senthong dalem kepangeranan
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Alloh SWT yang telah
melimpahkan Rahmat-Nya sehingga disertasi ini terlaksana sesuai dengan
rencana dan mampu mengintegrasikan antara tujuan keilmuan desain
interior, kebertahanan budaya dan yang lebih khusus yakni memperjelas
ciri sistemik budaya Jawa sebagai kekuatan identitas budaya bangsa
Indonesia. Ciri sistemik budaya yang khas pada artifact Senthong Dalem
Kepangeranan  Surakarta merupakan modal vital untuk mengungkap
multivalensi komposisi tiga senthong sebagai sumber mentalité yang
mampu bertahan dalam posisi sentral dalam dalem kepangeranan dan
sistem budaya Jawa. Komposisi tiga senthong yang merupakan kekhasan
rumah tradisi Jawa menjadi medium untuk menggali vitalitas dan
kompetensinya melalui sistem hirarki yang menjadi kausalitas
interpretatif keberadaan senthong dalam posisi sentralnya.

Melalui pengkajian tajam dengan tiga frame sub bahasan dalam
menguak hirarki dalam komposisi tiga senthong tersebut. Locus meaning
yang melekat pada senthong merupakan karya budaya yang layak
dilestarikan, daya fungsionalnya perlu diwariskan bagi generasi penerus
bangsa ini dalam memperkuat kepribadian bangsa di era global dewasa

ini. Melalui penelitian ini penulis memberikan penegasan akan kesatuan
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komposisi interior tiga senthong yang memiliki potensi baku bagi
harmonisasi, keseimbangan keberlangsungan kehidupan sebuah keluarga.

Untuk itu sebagai perwujudan bentuk rasa syukur perkenankanlah
penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang
terlibat membantu dalam proses dan penyelesaian penelitian ini. Besar
rasa terima kasih penulis tujukan kepada Yang Terhormat Direktur
Jendral Pendidikan Tinggi-Kementerian Riset, Tehnologi dan Pendidikan
Tinggi sebagai lembaga pendidikan yang menaungi. Yang Terhormat
Rektor Institut Seni Indonesia Surakarta, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Doktor prodi Seni, Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain
serta Ketua Program Studi Desain Interior yang mendukung proses
kelancaran studi. Tidak lupa pada kesempatan ini penulis juga
menghaturkan terima kasih kepada para pengajar maupun penguji dalam
serangkaian ujian menuju strata doktoral Program S3 Pascasarjana ISI
Surakarta kepada Dr. Drs. Guntur., M.Hum., Prof. Dr. Dharsono, M.5n.,
Prof.Dr. Nanik Sri P.,S.Kar.,M.Si., Dr.Dr.Ir. Yuke Ardhiati, I.A.L., Prof Dr.
Santosa Suharlan., S.Kar.,M.Si., Prof. Dr. Soetarno, D.E.A., M.Sn., Dr. Titis
Sri Muda P., ST, M.Trop.Arch., Dr. Drs. Rahmanu Widayat, M.Sn., Dr.
Dra. Sri Hesti Heriwati., M.Hum.

Ucapan terima kasih dan rasa hormat yang mendalam kepada
Promotor, Prof. Dr. Dharsono, M.Sn yang dengan sabar membimbing,

mengarahkan serta memberikan ilmunya dalam proses penelitian hingga



tahapan akhir studi. Spirit dan dukungan moril yang mampu
memperlancar semangat dalam menyelesaikan studi ini. Disampaikan
pula ucapan terima kasih dan rasa hormat kepada Ko Promotor I, Prof.
Dr. Nanik. Sri Prihartini, S.Kar.,M.Si. yang dengan sabar membimbing
dan memberikan dukungan serta materi yang berharga yang secara
partial melengkapi kajian dalam ekspresi simbolik senthong kiwa. Serta
pesan-pesan spiritual yang menjadi pembangkit semangat untuk
meningkatkan kinerja studi. Terima kasih dan rasa hormat yang teramat
mendalam kepada Dr. Ir. Yuke Ardhiati, IAI, sebagai Ko Promotor II,
yang dengan atensi yang luar biasa serta sumbangan keilmuannya
mengantarkan penulis dalam mengatur efektivitas kinerja menulis,
memetakan pengetahuan yang menopang pengkayaan analisis dalam
penelitian, serta mendampingi secara intens dalam proses penyusunan
laporan. Terima kasih dan rasa hormat yang mendalam juga penulis
sampaikan kepada Dr. Arya Ronald, PhD (almarhum) yang memberikan
bekal ilmu dan saran-saran yang membantu penulis dalam mengolah data
dan melengkapi detail informasi tentang rumah tradisional Jawa.
Selanjutnya terima kasih kepada para narasumber, yaitu Prof. Dr.
Timbul Haryono.M.Sc., Prof Dr. Hermanu Joebagio, Prof. Drs. Jakob
Sumardjo, Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, M.A., Abito Bamban, ST.,
MT., Romo Mudji Soetrisno, Dr. Ir. Titis Sri Muda P, M.Trop, Dr. Dra.

Sunarmi., M.Hum., Dra. Ika Yuni Purnama, Lia Aziz HDII, Drs. Soepono
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Sasongko, M.Sn., Dr. Drs A. Faidzin.,, M.Hum., Drs. Joko Panuwun, Dr.
Drs. Susanto,M.Hum., KGPH. Puger, KGPH. Dipo Kusumo, GRay. Dra.
Moertiyah, GRay. Ratu Kencana Ungu, KPH. Onto Saparno, KRay. Noto
Kusumo, Ibu Eny Purwanti, Ibu Dra. Sri Mulyani, Eyang Puspoyo yang
dengan kapasitasnya dan ilmunya telah memberikan informasi yang
berharga dalam pengayaan data dan analisis penelitian bagi penulis.

Ucapan terima kasih kepada seluruh keluarga besarku, khususnya
ibunda tercinta Hj. Umi Thoyibah penulis persembahkan semua ini pada
beliau. Terima kasih dan rasa penuh cinta atas dukungan dan kasih
sayangnya kepada suamiku Agus Saptanto yang memberikan dukungan
dan pengertian yang tulus, serta kekuatan cinta dari putra putriku tercinta
Akmal Fathony Karimatul Hajj, Hasna Habib Magqfirotul Dzaky, Daffa
Amirul Haq, Bintang Lazuardi Islami dan Nayla Dzakia Mumtaz yang
menstimulus kinerja penelitian ini. Ucapan terima kasih juga untuk
teman-teman dosen dan teman-teman studi S3 seangkatan yang saling
mendukung semoga selalu semangat dalam menyelesaikan studi.

Hasil penelitian ini semoga mampu memberikan sustainability
restrospeksi bagi regenerasi kekuatan moral, mentalité berdaya fungsional
tinggi bagi berkehidupan berbangsa. Representasi simbol melalui
komposisi tiga ruang yang berada pada sentral area dalem akan
memberikan kekuatan batin, mampu memberikan stimulus bagi generasi

penerus bangsa ini untuk selalu jeli menggali kekayaan budaya melalui
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berbagai kreativitas, inovasi dalam mengembangkan sumber-sumber
kekayaan budaya secara lebih luas. Akhir kata semoga hasil penelitian ini
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dunia perancangan
interior dalam wacana global, semakin kuat kita pegang prinsip budaya

kita maka semakin kuat pula karakter pribadi bangsa.

Surakarta, 19 Desember 2020

Penulis,
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menonjol pada area dalem. susunan rumah
tradisional Jawa analogi dengan orang sujud

17 september 2016
(11 00- 13 00) di
UGM

Aspek memanusiakan manusia pada interior
rumah Jawa sangat menonjol dan sangat
perlu dikaji secara ilmiah khusus pada
dalem, nilai pribadi yang menonjol

2 Agustus 2016

Aktivitas utama pada dalem, “silo dan
selonjor” sangat perlu dianalisis sesuai
dengan fokus kajian “derajat kenyamanan
masing-masing ruang dalem ageng” dan
tentang karakter manusia Jawa
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19 Februari 2017 Kondisi resmi (pakaian lengkap) penghuni

(13 00-15 00) di saat ada di ruang senthong-senthong,
banyaknya yang harus ditaati akan semakin
teratur keadaan.

13 Juli 2017 Posisi bandaran agung tiap bangunan Jawa

(11 00- 13 00) (arah hadap terhadap air yang bermakna
kesejahteraan) dan selalu membelakangi
deretan gunung, ini ada kaitannya dengan
arah hadap dalem kepangeranan yang
menghadap selatan semua (laut kidul);

28 Mei 2018 Akar kata perempuan adalah empu yang
berarti guru, makna kata ini lebih
menggambarkan  kenyataan normative
daripada kenyataan praktis sehari-hari

3 Ir. Suwardi 22 Juli 2016 Perihal lokasi baku dan berlandaskan
(arsitek kraton) kepercayaan =~ bahwa  “Kraton  selalu

menghadap Timur, berbeda dengan dalem
kepangeranan  yang selalu menghadap
Selatan, arah bandaran agung”

4 RM. Palguna 27 Juli 2016 Silsilah keturunan KGPH Mloyo kusuma,
(cucu KGPH. (10-00-12-00) sejarah berdirinya dalem Mloyokusuman
Mloyomiluhur)

5 Dr. Titis Sri Muda 7 Agustus 2016 Fungsi Senthong tengah, krobongan dan makna
Pitana, ST, (13 00-14.00) filosofis yang dikandung. kenapa selalu
M.Trop.Arch tanpa pintu dan hanya tirai, lambang seuntai
(FT.Arsitektur UNS) padi.

6 RM. Palguno 20 Desember 2016 | Fungsi gandhok dulu dan sekarang, adanya

(10 00-12 00) ruang produksi keris di halaman belakang,
dan fungsi benda pusaka dan penempatan

7 Mb Menul 30 Desember 2016 | Kondisi dalem sekarang dan dulu, fungsi
Purwoningratan (10 00-12 00) masing-masing ruang dalem

8 Gusti Neil/Onto 1 januari 2017 Fungsi interior dalem dulu dan sekarang,
Saparno (11 00-13 00) makna senthong-senthong  dan fungsinya.
(pengageng Dalem perabot yang ada di ndalem kondisi dan
Kepangeranan gayanya
Mangkubumen) 25 Januari 2019 tentang sesajen yang ada di Senthong tengah

Dalem Kepangeranan Mangkubumen di atas
adalah kembang tujuh rupa, dupa, kopi,
sebagai suatu harapan dan keselamatan roh
para leluhur dan menjuahkan dari
kekuatan-kekuatan yang tidak baik

9 Penjaga ndalem 7 Januari 2017 Kondisi fisik interior, makna tidak tahu, alih
Joyokusuman (11-00-13 00) fungsi dan cakupan area

10 RM. Palguno 12 Januari 2017 Aktivitas fisik yang terjadi pada senthong-

(10 00-12 00) senthong.

2 Februari 2017 Perihal jumlah Delapan saka guru pada dalem

(10 00-12 00)

Mloyokusuman, aktivitas keseharian KGPH
Mloyomiluhur
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11 Ibu Puspoyo 23 Februari 2017(10 | Arti senthong dan fungsinya, saka guru proses
(cucu seorang 00-12 00) pembuatan dan maknanya
priyayi/wedono di
Klaten)

12 Ray. Eti K 2 Maret 2017 Silsifah keluarga, fungsi ruang-ruang dalem,
(putri dari priyayi (11 00-13 00) makna senthong dan aktivitas yang terjadi di
ndalem Projo dalem, dan memotret artefak
Lukitan Kemlayan
Surakarta)

13 KGPH Dipo Kusumo | 19 Juni 2017 Sejarah  Sasono  Mulyo,  perubahan-
(pengageng Karaton | (14 00-16 00) perubahan yang terjadi, renovasi
Surakarta) sejauhmana, tugas seorang pangeran dan

hobi, fungsi krobongan dan makna

23 Juli 2019 Fungsi praktis senthong dan nilai-nilai
simboliknya

9 Februari 2020 Substansi fungsi Sasana Mulya dalam kontek
sosial budaya

20 April 2020 Konsep pelestarian nilai-nilai simbolik
senthong

14 KGPH. Puger 19 Maret 2018 Fungsi praktis senthong, tugas pangeran

dalam pemerintahan karaton, kebiasaan di
senthong

20 April 2019 Sistem mandala dalam Dalem Kepangeranan
Surakarta, terhadap senthong

15 juli 2019 Ngadi busana pangeran, kelengkapan interior
senthong

27 September 2019 | Sistem ritual pati geni, nitimani atau saresme
bagi seorang pangeran

15 Drs. Soepono 30 April 2019 potensi wayang sebagai media penyebaran
Sasongko, M.Sn agama Islam. Sehingga pada bagian pendhapa

dilengkapi adanya pringgitan ° , yang
tentunya hanya masyarakat yang mampu
khususnya kelas bangsawan saja

16 Eyang Notokusuma | 28 Maret 2019 struktur dinamika sajen dalam kehidupan
Keturunan Keluarga spiritual yang terjadi di dalem kepangeranan
Purwadiningratan. dalam siklus yang kontinyu

17 Sri Mulyani(Abdi 26 Maret 2018 aneka sesaji yang ada di area Senthong Dalem
dalem Pembuat Kepangeranan Sasana Mulya
sesajen karaton,
penari)

18 Prof. Dr. Hermanu 17 Juli 2019 Ritual yang efektif akan dibarengi dengan
Joebagio, Mpd orang yang tepat (dengan lelaku) dengan tata

cara yang tepat, waktu yang sesuai. Konsep
yang  pertama  yaitu  habluminaalloh
habluminnanas. konsep yang kedua adalah

19 Pringgitan sebagai area untuk menggelar pertunjukan wayang, dimana potensi wayang sangat
dimanfaatkan para wali Songo sebagai media penyebaran agama yang dianggap efektif pada masa

itu.
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rahmatan lil alamin, dua hal itu yang harus
ada pada diri seseorang yang melakukan
spiritual.

18 April 2019 FungsisSenthong tengah dalem kepangeranan,
isoteric space?’ area ritual pangeran dalam
kehidupan keseharian, kebutuhan ritual
khusus pangeran

25 Juli 2019 Senthong dalem kepangeranan yang menonjol
itu terkait dengan kepemimpinan (leadership),
karena sifatnya yang habluminannas(relasi
antar manusia dengan manusia

19 Ir. Abito Bamban, 17 Juli 2019 Fungsi praktis senthong, nilai-nilai simbolik
MT yang dikandung, implementasi pelestarian

20 Prof. Dr. Timbul 6 Juni 2018). Konsep male female pada senthong dan fungsi
haryono, Msc praktis, sistem hierarki

18 Juli 2019 Senthong disejajarkan dengan konsep candi
berarti sama dengan jeroan karena memiliki
letak paling tinggi

21 Prof. Drs. Jakob 3 Agustus 2019 Senthong sebagai sebuah karya seni memiliki
Soemardjo tingkatan paradoks yang dianggap ruang
tabu karena mengandung simbol-simbol

paradox

14 September 2019 | Konsep hierarki pada senthong dan oposisi
binner dalam senthong

22 Dr. Drs. Faizin, 6 April 2019 Demensi yang diterapkan pada dalem
M.Hum, Pengajar, kepangeranan, karena selama bangunan itu
pakar Desain Interior disebut bangunan tradisional Jawa maka
Jawa. UNS Surakarta satuan standart ukuran antopometri tradisi

Jawa akan diaplikasi secara cermat

23 Dr. Drs. Susanto. 9 Mei 2019 Sejarah Pada masyarakat Jawa masalah
M.Hum. Pengajar kehidupan padi itu, Dewi Sri sebagai Dewi
pada Fakultas Kesuburan, praktik kesuburan dan
Sejarah UNS pengetahuan tentang hari penting sekali di
Surakarta Jawa, pranata mongso

24 GK.Ray, Kencana 29 Juli 2019, Jam Fungsi Krobongan, atraksi ritual yang disebut
Ungu 12.30). kacar kucur, yang terjadi di senthong kiwa.

Prosesi senthong tengah, ada dipojok kiwa uba
rampe pada senthong ngadi sarira putri,
karakter perempuan Jawa dengan ciri-ciri
bersifat feminis

25 Prof. Dr. Nanik Sri (wawancara pada | Senthong  kiwa  sebagai area  yang
Prihartini, MSn 30 Mei 2019) mengakomodasi aktualisasi kekuatan

spiritual perempuan (garwa, peran dan
bertanggung jawab baik secara moril dan
fisik

2 Esoteris juga kadang disebut sebagai seni untuk bekerja bersama energi-energi dengan
kedekatan bersama sumber spiritual tertinggi https:/ /id. wikipedia.org/wiki/Esoteris_Esoterik
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26 Dra. Ika Yuni 20 april 2020 Implementasi kebertahanan senthong
Purnama, MHum
(Direktur PT
Optima,Asesor
dengan
BNSP, konsultan
Interior)
JI. Kakas no 18
Komplek Kafiterace
Ciganjur Jakarta
selatan 12630
27 Dr. Dra. Hj. Sunarmi, | 21 April 2020 Implementasi kebertahanan senthong
M.Hum, (52 tahun)
Pengajar, pakar
Desain Interior.
JI. Pembangunan 3,
Perum UNS, Jati,
Jaten, Karang anyar
28 Lea Aviliani Aziz, 23 September 2019 | Implementasi kebertahanan senthong
BFA,HDII (58 tahun)
Jakarta
29 KRH Kuncaraningrat Fungsi senthong dan aktivitasnya, makna
(59 th) senthong bagi penghuni
B. GLOSARIUM
1. Amben :sarana duduk ataupun melepas lelah
(nglekar), tempat untuk menerima tamu
perempuan, biasanya ada di pawon,
tempat untuk reracik sebelum memasak.
2. Angger-angger raturan, tata adat yang berlaku di
lingkungan masyarakat Jawa
3. Babaran : proses melahirkan jabang bayi

Barang kagunan

:bisa disama artikan dalambahasa

Indonesia

sebagai barang seni, yang

bernilai seni




10.

11.

12.
13.
14.

Bener tur pener

Cempuri

Cipta rasa karsa

Dalane waskita saka niteni

Gadri

Gandhok kiwo

Gandhok Tengen

Garwa padmi
Hayuning Sukma

Hastu anindyaguna
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: melakukan suatu tindakan yang sesuai

dengan angger-angger dan tepat sasaran

(orientasi tindakannya)

: berasal dari kata Cepuri yang berarti salah

satu jalan masuk karaton (istana).

(“Cempurit.” 2018)

: Suatu Komposisi kristalisasi budaya Jawa

yang berorientasi pada pemikiran untuk

meraih kesejahteraan hidup

: Suatu pribadi yang bijaksana, waspada

berasal dari kebiasaan memperhatikan
sebab  akibat = kejadian-kejadian  di
lingkungan hidup.

:Bagian interior rumah Jawa yang

digunakan untuk makan bersama, dan
untuk keperluan pengembangan jika

memiliki hajat.

: Bagian dari interior rumah tradisi Jawa,

biasanya untuk ruang tidur garwa ampil

maupun putri, bersantai bagi keluarga

: Bagian dari interior rumah tradisi Jawa,

biasanya untuk ruang tidur putra-

putradan bersantai bagi keluarga

: permaisuri
: mempercantik, memperbaiki hati dan jiwa

: kesungguhan dalam memperindah dan

memperbaiki diri dan lingkungan yang

akan memberi manfaat bagi kehidupan



15. Ibu bumi bapa angkasa

16. Jagad ageng

17. Jagad alit

18. Kalango

479

: berarti bumi atau tanah dianggap sebagai

ibu, dan udara dianggap sebagai ayah.
Rasa bakti pada tanah dianggap sama hal
nya berbakti pada ibu, tanah dihormati
sebagaimana ibu sebenarnya merupakan
kearifan lokal, dalam menjaga tanah yang
dianggap bahwa segala bentuk makluk
hidup dipercaya berasal dari unsur-unsur

tanah (Purnomo 2015).

:suatu istilah dalam paham kosmologi

Jawa yang berarti lingkungan
makrokosmos, yang mengandung
hubungan manusia dengan alam sekitar

dan Tuhan

:suatu istilah dalam paham kosmologi

Jawa yang berarti lingkungan
makrokosmos, yang mengandung

hubungan manusia dengan manusia

: dalam seni puisi Jawa Kuno bermakna

keindahan, dimana penciptaan dan
kenikmatannya mampu membangkitkan
“lango” atau ekstase, suatu keadaan yang
menghanyutkan diri manusia dalam

keindahan.

19. Keblat papat kelima pancer/Kadang papat lima pancer/kawah, getih, puser, adi

ari-ari dan pancer: Suatu kepercayaan
dalam kosmologi Jawa akan keberadaan
Dewa-dewa dalam ke empat penjuru

mata angin yang menjaga keberadaan



20. Kejawen

21. Kekancingan
22. Krobongan

23. Kuncung

24. Langgar
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jagad ageng dan jagad alit yang di tengah
titikk perpotongan kedua sumbu(barat
timur-utara selatan) disitulah manusia
berada. Komposisi bathin yang terkait

dengan sifat nafsu baik buruk manusia.

:suatu paham yang menjadi jati diri,

bersifat misterius dan komplek, memiliki
komponen rumit seperti aneka tradisi
ritual dan petungan, neptu, serta idealisme
yang diwakili dengan sembilan pokok
pemikiran dalam budaya spiritual Jawa,
antara lain (1) kapribaden, (2) sosial, (3)
ekonomi, (4) politik, (5) kagunan, (6) ngelmu,
(7) ketuhanan, menghendaki mencapai
kasampurnan; — (8)  filsafat, (9) mistik,
(Endraswara 2018,10).

: predikat khusus hanya

: Suatu sarana pemujaan Dewi Sri, Dewi

kesuburan bagi rakyat petani, yang
berupa pasren (tempat tidur dengan
kelengkapannya) yang dianggap sakral

bagi orang Jawa

: Bagian atap yang menjorok ke depan

bagian depan pendhapa, sebagai tempat
menurunkan penumpang dari kendaraan

(mobil, kereta kuda)

: musola, tempat beribadah (solat) bagi

umat Islam di area halaman rumah



25. Lawang

26. Limasan

27. Longkangan

28. Manunggaling kawula Gusti

29. Memayu hayuning bawana

30. Mencorong katon kencana

31. Mumpuni

32. Ndalem Ageng

33. Negara Gung
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: pintu bagi orang Jawa, biasanya terbuat

dari kayu

: Salah satu model atap rumah bagi priyayi

maupun bagian atap dalem ageng

: bisa disama artikan sebagai ruangan, bilik

antara dua ruang

:Salah satu falsafah hidup orang Jawa

dalam ranah pendewasaan spiritual yang
memfokuskan pada interaksi intensif bagi

kesempurnaaan Jiwa orang Jawa.

: Salah satu falsafah hidup yang berkonsepsi

keindahan orang Jawa yang berorientasi
meraih suasana tata-titi-tentrem. Ungkapan
yang merupakan pragmatika yang hendak
dicapai dalam setiap jengkal kehidupan.
Tata-titi-tentrem adalah kepaduan makna
yang merujuk pada keadaan bathin luar

biasa orang Jawa

: kelihatan cantik dengan inner beauty yang

dahsyat dan mampu memukau yang

melihat

: mampu mengatasi segala permasalahan

hidup dengan sikap bijak

: Bagian interior rumah tradisi Jawa milik

bangsawan yang merupakan area sentral

dan semi privat.

:Bagian dari wilayah dalam Kkonsepsi

definisi sistem Mandala Jawa.



34. Ngragah sukma

35. Nitimani

36. Nrima lan sabar

37. Ojo dumeh

38. Palungguhan

39. Panepen

40. Panggonan

41. Pati geni
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: mampu melihat dengan mata bathin dan

melepas keduniawian dan raga, menuju
kemanunggalan Gusti

melakukan  persetubuhan  dengan
menitiskan (memberikan) benih

keturunan, melangsungkan kehidupan

:Iklas dan sabar, mnerima dengan

keiklasan dan  melakukan dengan

kerelaan

:suatu nasehat yang berarti  jangan

sombong, bergaya pongah.

: suatu tempat sebagai wujud keseimbangan

antara perkembangan moral dan dinamika
gerak sosial seseorang dalam komunitas

tertentu

: sarana berupa space yang memiliki suasana

ritual dan spiritual, yang pada suatu saat
membutuhkan  suasana  sepi  atau
ketenangan, kebutuhan tempat untuk

berdiam

: lingkungan kehidupan  fisik manusia/

habitat

: Suatu tirakat/lelaku/semedi dengan

tidak melihat cahaya alam, cahaya apapun
dan Dberada dalamkegelepan ruang
(senthong) dengan tujuan dan panjangka
tertentu, biasa dilakukan para pemimpin

Jawa



42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.
49.

50.

Pawon

Pekiwan

Pendhapa

Prahargyan

Pringgitan

Priyayi

Procreation

Regol

Rono
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: Bagian interior dari rumah tradisi Jawa

yang difungsikan sebagai area dapur
(memasak) dan kadang untuk menerima

tamu perempuan.

: Bagian interior dari rumah tradisi Jawa

yang difungsikan sebagai tempat buang

hajat/kadang dilengkapi bak mandi

: Area penerimaan tamu (lobby bagi rumah

Joglo), bersifat publik/profan

:suatu prosesi hajatan bagi keluarga

bangsawan

: Area transisi antara pendapa ke dalem

ageng, space khusus untuk menggelar

pertunjukan wayang pada rumah Joglo.

: strata masyarat Jawa yang terdiri dari

golongan pedagang, intelektual dan

pegawai

: konsep persatuan sel telur dibuahi sperma

: Gerbang, yang memiliki bentuk yang

menonjol dan sebagai main entrance (pintu

utama) menuju halaman sebuah rumah

Joglo

: Sebuah screen atau pembatas pandangan

biasanya baik yang ada di halaman
maupun dalam ruangan, terbuat dari
dinding bata (di halaman), dari kayu ukir

(dalam ruangan).



51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

Rupa wangun

Sangkan paraning dumadi

Saresmi

Satriya pinandhita

Sumur

Sustainable development

Wewalar

Wong cilik

Wong jowo nggone semu
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: visualisasi atau performa visual yang

layak, pantas dan sesuai dengan situasi

dan kondisi sekitarnya

: Salah satu falsafah orang Jawa yang

berkonsepsi bahwa bagaimanapun dan
akhirnya manusia itu akan kembali pada

Gusti Alloh.

: sama arti dengan nitimani

: Suatu  istilah  yang  berarti sifat

kepribadian seorang pemimpin yang
sudah mampu mengendalikan nafsu-
nafsu duniawi, dan mengarah pada jiwa

panindhita yang mengutamakan akhirat

: Tempat mengambil air yang digali

sedalam 10 hingga 15 meter, biasanya

dilengkapi ember untuk mengambil air.

: Suatu keadaan lingkungan yang memiliki

dinamika ke arah kontinuitas yang bersifat

konstruktif bagi kelestarian hidup.

: bisa disama artikan sebagai nasehat baik,

petunjuk dari pinisepuh/orang yang
memiliki pengalaman hidup yang lebih

luas

: sebutan bagi kawulo alit, golongan orang

Jawa dengan profesi buruh, tani

:orang  Jawa memiliki ~ kebiasaan

berkonotasi
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Titis Sri Muda Pitana, Pakar Arsitektur Jawa, pengajar di Fak. Tehnik
Arsitektur UNS Surakarta

Tjetjep Rohendi Rohidi, Pengajar dan Pakar budaya, JI. Stonen No. 40
Sampangan Semarang UNES
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D. LAMPIRAN GAMBAR

Lampiran 1. Gambar. Site Plan Karaton Kasunan Surakarta dengan
lingkungan alam/sungai (Sumber. Babad Tanah Jawa,) dan
gambar Dalem Prabsuyasa Karaton Kasunanan Surakarta
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(Sumber Dladapta51 dari Tesis (Sulistiyono, 2002.)2

21 Sulistiyono, Bambang, IF, 2002 “Makna Simbolis Rumah Pangeran Keraton Kasunanan
Surakarta Dalam Komplek Baluwarti”.Tesis Program Pascasarjana Magister Tehnik Arsitektur
Universitas Diponegara
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Lampiran 2. Gambar Wilayah Baluwarti dan Karaton Kasunan Surakarta
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(Sumber: Pamarentah Karaton Kasunanan Surakarta)
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Lampiran 3. Bagan. skema inovasi tata kelola rancangan kebertahanan
senthong melalui knowledge vacation

Informasi dan Persiapan dan Msrkgting cay Lemb
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T » .
® =z DO < Akademisi,
= = pengamat
ic budaya,
— E— Arkeowisata
Apresiasi, kepuasan dan
Konfortabilitas berwisata
historris

(Skema Rancangan : Badriyah, 2020)

Lampiran 4. Video animasi dokumentasi Senthong Dalem Kepangeranan
Mangkubumen (Sumber: Koleksi pribadi, 2020), link https:/ /youtube/s
MYDwn17BTQ

(Sebagai orientasi rancangan museum virtual dalam konteks
kebertahanan senthong rumah tradisional Jawa)



https://youtube/s

Lampiran 5. Gambar 3D dan 2D interior senthong

a.Gambar lay out Interior Senthong Dalem Kepangeranan Surakarta
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b. Gambar Tampak depan interior senthong Dalem Kepangeranan Surakarta
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c. Gambar Tampak samping interior Senthong Dalem Kepangeranan Surakarta
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d.Gambar Tampak belakang (view dari dalam) interior
Kepangeranan Surakarta

Senthong Dalem
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